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INTRODUCTION

Pendidikan karakter dalam Islam, khususnya pengajaran akhlak, adalah salah satu aspek penting yang
harus diberikan perhatian serius di dunia pendidikan Indonesia. Akhlak tidak hanya mencakup
bagaimana seorang Muslim menjalani ibadahnya, tetapi juga bagaimana ia berinteraksi dengan sesama,
berbicara dengan sopan, bersikap jujur, dan memiliki rasa tanggung jawab. Pembelajaran akhlak
bertujuan untuk membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam dan menjadi pedoman
bagi umat dalam kehidupan sehari-hari. Di tingkat sekolah menengah, pendidikan akhlak menjadi
sangat penting karena usia remaja adalah periode krusial dalam pembentukan karakter seseorang. Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk tidak hanya mengajarkan materi secara teoritis tetapi juga
mempraktikkan akhlak yang baik sebagai teladan (Hadi, 2023).

Namun, meskipun pendidikan akhlak merupakan bagian integral dalam kurikulum Pendidikan Agama
Islam (PAI), implementasi pengajaran akhlak masih menghadapi beberapa tantangan, terutama dalam
hal pengajaran kepada guru. Sebagai pendidik, guru memiliki peran yang sangat besar dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak kepada siswa. Akan tetapi, tidak jarang ditemukan guru yang meskipun
memiliki pengetahuan agama yang baik, tetapi kesulitan dalam mengaplikasikan akhlak secara nyata
dalam kehidupan mereka. Hal ini tentu menjadi masalah besar dalam upaya menciptakan generasi muda
yang berakhlak baik. Oleh karena itu, perlu ada pendekatan yang tepat dalam mengajarkan akhlak
kepada guru, agar mereka dapat mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka dan
menjadi teladan yang baik bagi siswa (Pratama, 2020).

Metode ceramah merupakan salah satu metode pengajaran yang sering digunakan dalam pendidikan
Islam di Indonesia. Metode ini dianggap efektif dalam menyampaikan materi secara sistematis dan
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mudah dipahami oleh peserta didik. Namun, meskipun metode ceramah memiliki kekuatan dalam
menyampaikan informasi teori, ia cenderung tidak dapat membentuk perubahan perilaku secara
langsung, terutama dalam pengajaran akhlak yang memerlukan pemahaman dan penerapan yang lebih
mendalam. Mengingat pentingnya pengajaran akhlak dalam membentuk karakter guru yang baik, maka
perlu dilakukan evaluasi mengenai sejauh mana metode ceramah dapat efektif dalam meningkatkan
pemahaman akhlak di kalangan guru, terutama dalam hal penerapan nilai-nilai akhlak tersebut dalam
kehidupan sehari-hari mereka (Budi, 2022).

Di MTsS Miftahul Ulum Assimachi, meskipun sudah diterapkan pendidikan agama Islam dan
pengajaran akhlak kepada guru, ada indikasi bahwa pengajaran akhlak yang dilakukan masih terfokus
pada penyampaian teori saja tanpa banyak melibatkan praktik dan refleksi. Pembelajaran akhlak yang
terbatas pada ceramah sering kali hanya mengandalkan hafalan materi ajaran agama, tanpa
mengaitkannya dengan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat banyak guru yang
kurang tergerak untuk menerapkan nilai-nilai akhlak yang telah mereka pelajari dalam interaksi dengan
siswa atau dalam kegiatan pengajaran mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih
menyeluruh dan aplikatif dalam mengajarkan akhlak kepada guru agar mereka dapat menginternalisasi
nilai-nilai tersebut dan mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka (Faza, 2019).

Salah satu faktor utama yang menjadi tantangan dalam pengajaran akhlak kepada guru di MTsS
Miftahul Ulum Assimachi adalah kurangnya metode yang melibatkan pengalaman praktis dalam
kehidupan nyata. Pembelajaran yang hanya mengandalkan ceramah yang bersifat satu arah cenderung
kurang memberikan kesempatan bagi guru untuk mendiskusikan penerapan akhlak dalam situasi sehari-
hari mereka. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan metode yang lebih interaktif yang dapat
melibatkan guru secara aktif, seperti diskusi kelompok, studi kasus, atau role-playing, untuk menggali
lebih dalam bagaimana nilai-nilai akhlak dapat diterapkan dalam tugas mereka sebagai pendidik
(Wahyu, 2023). Dengan demikian, pembelajaran akhlak tidak hanya akan berfokus pada penyampaian
teori, tetapi juga pada penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan profesional dan sosial guru.
Penerapan pengajaran akhlak yang efektif memerlukan pendekatan yang lebih holistik, di mana
pengajaran tidak hanya terfokus pada aspek kognitif tetapi juga pada perubahan perilaku guru itu
sendiri. Guru harus diperlengkapi dengan pemahaman yang mendalam mengenai pentingnya akhlak
dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya dalam konteks pengajaran agama. Mereka perlu dilibatkan
dalam pembelajaran yang memungkinkan mereka merefleksikan dan mendiskusikan bagaimana nilai-
nilai akhlak dapat diterapkan dalam tindakan nyata. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan
metode ceramah yang diikuti dengan diskusi atau simulasi situasi kehidupan yang memungkinkan guru
untuk mempraktikkan akhlak dalam situasi yang relevan dan nyata (Pratama, 2020).

Selain itu, dalam implementasi pengajaran akhlak melalui ceramah, penting bagi para guru untuk
diberikan ruang untuk melakukan refleksi diri. Refleksi diri memungkinkan guru untuk mengevaluasi
bagaimana mereka dapat lebih baik dalam mengaplikasikan akhlak dalam kehidupan mereka sehari-
hari, baik dalam interaksi dengan siswa, rekan sejawat, maupun dengan lingkungan sekitar. Proses ini
sangat penting karena akhlak yang baik bukan hanya diperoleh melalui pemahaman teori, tetapi juga
melalui pengamalan dan tindakan nyata. Refleksi ini memberikan kesempatan bagi guru untuk belajar
dari pengalaman mereka dan berusaha untuk meningkatkan kualitas akhlak mereka (Budi, 2022).
Metode ceramah yang dilakukan dengan pendekatan yang lebih aplikatif dan reflektif dapat memotivasi
guru untuk lebih memahami dan mengamalkan akhlak dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini
penting karena pengajaran akhlak tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman teoretis,
tetapi juga untuk membentuk perubahan yang nyata dalam perilaku guru sebagai teladan bagi siswa.
Oleh karena itu, perlu adanya kombinasi metode ceramah dengan teknik lain yang dapat memfasilitasi
keterlibatan aktif guru dalam pembelajaran akhlak (Faza, 2019).

Dalam jangka panjang, pengajaran akhlak yang efektif akan memberikan dampak positif tidak hanya
terhadap guru, tetapi juga terhadap siswa. Guru yang mampu mengaplikasikan akhlak dalam kehidupan
mereka akan lebih mudah menjadi teladan bagi siswa mereka. Siswa yang melihat contoh nyata dari
guru mereka akan lebih terdorong untuk mengikuti perilaku yang baik. Pembelajaran akhlak yang
diimplementasikan dengan baik akan menciptakan lingkungan sekolah yang lebih harmonis, di mana
nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, dan saling menghormati dapat berkembang dan diterapkan oleh
seluruh anggota sekolah (Hadi, 2023).

Pentingnya pengajaran akhlak bagi guru juga terkait dengan perkembangan karakter siswa. Guru yang
memiliki akhlak yang baik akan membentuk karakter siswa yang lebih baik pula. Ketika guru
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menunjukkan sikap sabar, adil, dan penuh kasih sayang kepada siswa, hal ini akan menciptakan suasana
belajar yang positif dan mendukung perkembangan pribadi siswa. Dengan demikian, pengajaran akhlak
kepada guru melalui metode ceramah yang efektif akan memberikan dampak yang luas tidak hanya
pada guru, tetapi juga pada karakter dan moral siswa (Budi, 2022).

Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan metode ceramah dalam pengajaran akhlak dengan
menggabungkannya dengan metode lain yang lebih partisipatif. Pembelajaran yang berbasis
pengalaman, diskusi, dan refleksi akan meningkatkan pemahaman dan penerapan akhlak dalam
kehidupan guru. Dengan demikian, pendidikan akhlak dapat berjalan lebih efektif dan memberikan
kontribusi pada pembentukan karakter guru yang lebih baik, yang pada akhirnya akan memberikan
dampak positif pada karakter siswa dan lingkungan sekolah (Pratama, 2020).

Dengan segala tantangan yang ada, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih
dalam tentang bagaimana pengajaran akhlak kepada guru dapat diperbaiki dan ditingkatkan.
Pembelajaran akhlak yang efektif akan membawa perubahan yang signifikan dalam kualitas
pendidikan, tidak hanya di MTsS Miftahul Ulum Assimachi, tetapi juga dapat diadopsi di sekolah-
sekolah lain untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter di Indonesia (Wahyu, 2023).

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Classroom Action Research
(CAR), yang bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode ceramah dalam pengajaran akhlak
kepada guru di MTsS Miftahul Ulum Assimachi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yang
masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada siklus
pertama, peneliti bekerja sama dengan para guru untuk merancang rencana pembelajaran ceramah yang
mengedepankan nilai-nilai akhlak seperti kejujuran, kesabaran, dan rasa tanggung jawab. Di akhir
siklus, dilakukan refleksi untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi dalam pemahaman dan penerapan
nilai-nilai akhlak oleh para guru. Siklus kedua bertujuan untuk memperbaiki dan menguatkan hasil dari
siklus pertama dengan menambahkan elemen diskusi dan refleksi yang lebih mendalam.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, antara lain observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memantau partisipasi dan keterlibatan guru selama
ceramah dan diskusi berlangsung. Selama sesi ceramah, peneliti mencatat bagaimana guru merespons
materi yang disampaikan, apakah mereka dapat memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai akhlak
dalam interaksi mereka dengan siswa dan rekan sejawat. Selain itu, wawancara dilakukan dengan
beberapa guru untuk menggali lebih dalam mengenai pemahaman mereka terhadap pengajaran akhlak
dan bagaimana ceramah dapat mempengaruhi sikap mereka di kehidupan sehari-hari. Wawancara ini
juga bertujuan untuk memahami tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan nilai-nilai akhlak
tersebut.

Selain observasi dan wawancara, dokumentasi juga menjadi teknik penting dalam pengumpulan data.
Dokumentasi yang diambil berupa catatan hasil ceramah, refleksi guru setelah setiap sesi pembelajaran,
serta hasil evaluasi dan umpan balik yang diberikan oleh peneliti. Catatan hasil ceramah memungkinkan
peneliti untuk menganalisis materi yang disampaikan dan respons para guru terhadap topik yang
dibahas. Dengan demikian, dokumentasi ini memberikan informasi penting mengenai proses
pembelajaran dan pengaruhnya terhadap perubahan perilaku dan pemahaman guru tentang akhlak.
Data yang terkumpul dari observasi, wawancara, dan dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis ini dimulai dengan membaca dan mengkategorikan data
yang diperoleh, kemudian mengidentifikasi pola-pola yang muncul terkait dengan pemahaman guru
terhadap akhlak dan perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti pembelajaran ceramah. Peneliti
menggunakan pendekatan induktif, yang berarti data dianalisis tanpa hipotesis awal dan penemuan yang
muncul kemudian digunakan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang efek dari
pengajaran akhlak terhadap para guru.

Selain itu, refleksi menjadi bagian yang sangat penting dalam setiap siklus penelitian ini. Setelah setiap
siklus, baik peneliti maupun guru melakukan refleksi untuk mengevaluasi apa yang telah dicapai dan
apa yang perlu diperbaiki. Proses refleksi ini memungkinkan para guru untuk menilai sendiri
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai akhlak dan mengidentifikasi cara-cara yang lebih efektif dalam
mengaplikasikan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari mereka sebagai pendidik. Berdasarkan
hasil refleksi dan analisis data, peneliti akan memberikan rekomendasi untuk perbaikan di siklus
berikutnya, agar penerapan metode ceramah dalam pengajaran akhlak dapat lebih optimal. Dengan
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demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana metode
ceramah dapat digunakan secara efektif dalam meningkatkan pemahaman akhlak di kalangan guru
MTsS Miftahul Ulum Assimachi.

RESULTS AND DISCUSSION

Penerapan metode ceramah dalam pengajaran akhlak kepada guru di MTsS Miftahul Ulum Assimachi
menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Islam,
khususnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Pada siklus pertama, sebagian besar guru menunjukkan
ketertarikan dan keterlibatan aktif selama ceramah berlangsung. Mereka tidak hanya menyimak teori
yang diberikan, tetapi mulai mendiskusikan bagaimana nilai-nilai akhlak, seperti kejujuran, sabar, dan
tanggung jawab, bisa diterapkan dalam konteks profesional mereka sebagai pendidik. Hal ini
mengindikasikan bahwa ceramah sebagai metode penyampaian informasi dapat memfasilitasi
pemahaman awal tentang nilai akhlak (Hadi, 2023).

Pada siklus kedua, peningkatan yang lebih nyata terjadi, di mana guru-guru mulai menerapkan prinsip-
prinsip akhlak dalam interaksi mereka dengan siswa dan rekan sejawat. Sebagai contoh, guru yang
sebelumnya kurang menunjukkan contoh perilaku sabar dan bijaksana dalam menghadapi tantangan di
kelas kini lebih mampu mengelola emosi dan memberi contoh yang baik kepada siswa. Selain itu,
mereka juga mulai lebih terbuka untuk berdiskusi mengenai bagaimana mereka dapat lebih baik dalam
menerapkan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan nilai-nilai tersebut melalui metode
ceramah membantu guru untuk menjadi teladan yang lebih baik bagi siswa mereka (Pratama, 2020).
Namun, meskipun hasil yang diperoleh cukup baik, tantangan dalam metode ceramah tetap ada. Salah
satunya adalah kurangnya interaksi antara guru selama ceramah. Beberapa guru merasa bahwa ceramah
yang berlangsung secara monolog cenderung kurang memberi kesempatan bagi mereka untuk
berdiskusi atau memberikan pendapat mereka secara terbuka. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
ceramah bermanfaat dalam menyampaikan informasi, perlu adanya pengintegrasian dengan metode lain
yang lebih interaktif untuk memfasilitasi diskusi dan pembelajaran berbasis pengalaman (Wahyu,
2023).

Dalam hal ini, meskipun metode ceramah efektif untuk memberikan dasar teori, pengajaran akhlak yang
lebih mendalam memerlukan pendekatan yang lebih berbasis pada pengalaman dan interaksi. Oleh
karena itu, sangat penting bagi guru untuk mengaitkan apa yang mereka pelajari dengan situasi nyata
yang mereka hadapi dalam pekerjaan mereka. Metode ceramah yang diikuti dengan studi kasus atau
role-playing akan lebih efektif dalam membantu guru menginternalisasi nilai-nilai akhlak dalam
tindakan sehari-hari (Budi, 2022).

Pada siklus kedua, peneliti juga menemukan bahwa metode ceramah yang disertai dengan contoh kasus
dan diskusi kelompok dapat memperdalam pemahaman dan penerapan akhlak oleh guru. Diskusi
kelompok memberikan kesempatan bagi guru untuk saling bertukar pengalaman dan memberikan solusi
terhadap tantangan-tantangan yang mereka hadapi. Aktivitas ini memungkinkan mereka untuk lebih
mengaitkan teori yang diajarkan dengan praktik nyata yang mereka temui di lapangan. Hal ini juga
meningkatkan pemahaman mereka terhadap pentingnya akhlak dalam pengajaran dan kehidupan sehari-
hari (Pratama, 2020).

Salah satu hasil positif yang sangat jelas terlihat adalah peningkatan rasa tanggung jawab guru dalam
mengamalkan akhlak dalam pekerjaan mereka. Guru yang sebelumnya merasa kurang mampu dalam
mengaplikasikan nilai-nilai akhlak mulai merasa lebih tergerak untuk menjadi contoh yang baik bagi
siswa mereka. Dalam diskusi reflektif setelah ceramah, banyak guru yang mengungkapkan keinginan
untuk lebih memperhatikan perilaku mereka, baik dalam hal kesabaran, kejujuran, maupun kepedulian
terhadap siswa (Budi, 2022).

Selain itu, perubahan positif juga terjadi dalam hubungan sosial antar guru. Mereka menjadi lebih peduli
terhadap rekan sejawat dan saling mendukung untuk menjalankan prinsip-prinsip akhlak dalam
pekerjaan mereka. Keterbukaan yang muncul dari sesi ceramah dan diskusi memperkuat rasa
kebersamaan dan saling menghargai di antara guru. Hal ini juga menunjukkan bahwa metode ceramah
yang diikuti dengan diskusi dapat membantu membangun ikatan sosial yang lebih kuat di antara anggota
komunitas sekolah (Wahyu, 2023).

Namun, meskipun terdapat kemajuan yang signifikan, masih ada beberapa guru yang merasa kurang
nyaman dengan metode ceramah. Beberapa guru merasa bahwa ceramah yang terlalu panjang dapat
membosankan, terutama jika tidak diikuti dengan interaksi atau kegiatan yang melibatkan partisipasi
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aktif dari mereka. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ceramah memiliki peran penting dalam
penyampaian informasi, ada kebutuhan untuk menyelaraskannya dengan metode pembelajaran yang
lebih menarik dan melibatkan partisipasi langsung dari guru (Faza, 2019).

Penerapan metode ceramah yang lebih berbasis pada pengalaman pribadi guru juga dapat meningkatkan
hasil yang dicapai dalam pembelajaran akhlak. Dengan memotivasi guru untuk berbagi pengalaman
pribadi mereka tentang bagaimana mereka mengaplikasikan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-
hari, ceramah menjadi lebih hidup dan relevan. Guru yang berbagi cerita dan contoh konkret akan lebih
mudah menyampaikan pesan moral dan spiritual yang ingin disampaikan dalam ceramah (Pratama,
2020).

Salah satu dampak positif lainnya adalah peningkatan kesadaran guru akan pentingnya menjadi teladan
bagi siswa. Banyak guru yang menyadari bahwa pengajaran akhlak tidak hanya terbatas pada
penyampaian materi, tetapi juga pada perilaku mereka sehari-hari. Guru yang dapat mengamalkan
akhlak yang baik akan menjadi contoh yang lebih baik bagi siswa mereka dan menciptakan lingkungan
belajar yang lebih positif dan harmonis (Budi, 2022).

Penerapan metode ceramah yang dibarengi dengan refleksi diri juga menunjukkan hasil yang positif.
Setiap guru diberi kesempatan untuk merefleksikan tindakan mereka setelah ceramah dan
mendiskusikan bagaimana mereka dapat lebih baik dalam mengamalkan akhlak dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan adanya refleksi, guru tidak hanya menerima informasi, tetapi juga merenungkan
bagaimana informasi tersebut bisa diterapkan dalam praktek nyata, yang memungkinkan perubahan
perilaku yang lebih substansial (Faza, 2019).

Selain itu, meskipun ceramah menjadi metode yang efektif dalam pengajaran akhlak, tidak dapat
dipungkiri bahwa diperlukan upaya berkelanjutan untuk memperkuat implementasinya. Guru-guru
perlu mendapatkan pelatihan yang lebih terarah mengenai cara-cara menggabungkan teori dan praktik
dalam pengajaran akhlak. Pembelajaran berkelanjutan dan pendampingan sangat penting untuk
menjaga keberlanjutan pembelajaran dan penerapan akhlak di kalangan guru (Wahyu, 2023).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun metode ceramah efektif
dalam menyampaikan teori tentang akhlak, pengajaran akhlak yang optimal memerlukan kombinasi
dengan metode lain yang lebih interaktif. Oleh karena itu, perlu ada evaluasi terus-menerus untuk
meningkatkan pendekatan pengajaran yang ada, sehingga guru dapat menginternalisasi dan
mengaplikasikan nilai-nilai akhlak dengan lebih baik dalam kehidupan sehari-hari mereka (Hadi, 2023).

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTsS Miftahul Ulum Assimachi, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode ceramah dalam pengajaran akhlak kepada guru menunjukkan
dampak yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai akhlak Islam.
Pada siklus pertama, guru-guru menunjukkan keterlibatan yang cukup baik dalam ceramah dan mulai
memahami teori-teori tentang akhlak, seperti kejujuran, kesabaran, dan integritas. Namun, meskipun
ceramah efektif dalam menyampaikan teori, penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari
memerlukan pendekatan yang lebih interaktif.

Pada siklus kedua, peneliti menemukan bahwa penerapan akhlak dalam kehidupan sehari-hari
guru meningkat, khususnya dalam hal pengelolaan emosi, sikap sabar, dan menjadi teladan yang lebih
baik bagi siswa. Diskusi dan refleksi setelah ceramah memberikan kesempatan bagi guru untuk
mengevaluasi dan memperbaiki sikap mereka, yang memperkaya pemahaman mereka terhadap akhlak.
Hal ini mengindikasikan bahwa metode ceramah dapat meningkatkan pemahaman teori, tetapi perlu
diimbangi dengan penguatan praktik dan refleksi untuk mencapai perubahan perilaku yang lebih
substansial.

Meskipun hasilnya positif, beberapa tantangan masih ada, seperti keterbatasan interaksi dalam
ceramah dan kurangnya metode yang melibatkan peserta secara aktif. Oleh karena itu, untuk mencapai
hasil yang lebih optimal, perlu dilakukan kombinasi antara ceramah dengan metode lain, seperti diskusi
kelompok, studi kasus, atau role-playing. Dengan demikian, guru tidak hanya memperoleh pengetahuan
teoritis tetapi juga dapat menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan
mereka sehari-hari, yang pada gilirannya dapat memberikan contoh yang lebih baik kepada siswa
mereka. Penerapan metode ceramah yang efektif akan sangat mendukung pembentukan karakter guru
yang lebih baik di MTsS Miftahul Ulum Assimachi.
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